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Abstrak   

Saat ini, dengan kemajuan teknologi yang pesat dan perubahan sosial budaya. Keterampilan 

dan kemampuan Mahasiswa harus menyesuaikan diri Seiring dengan tuntutan zaman. Untuk 

itu, Bapak Nadiem Makarim, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia mendirikan Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Program kampus 

merdeka yang dibuat oleh Menteri Pendidikan salah satunya adalah Studi Independen 

Bersertifikat. Pada proses belajar mengajar studi independen di Gigih MBKM tidak luput dari 

hambatan proses komunikasi interpersonal antar pengajar dan peserta studi sehingga 

mengakibatkan kurangnya pemahaman atau hasil belajar peserta studi. Metode penelitian ini 

menggulnakan metode deskripltif kuantitatif. Metode penellitian deskriptif kuantitatilf adalah 

metolde yang diawali dengan pengumpulan data, menginterpretasikan data, penyajian dan 

hasilnya, serta bertujuan untuk menciptakan gambaran atau gambaran situasi yang objektif. Uji 

yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik tersebut diolah 

sehingga menghasilkan persamaan regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini semua indikator 

valid dan reliabel secara simultan variabel independen terbukti signifikan mempengaruhi 

variabel dependen. Kemudian secara parsial variabel independen yaitu Komunikasi 

Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu Pemahaman 

Hasil Belajar.Dengan demikian hasil penelitian ini Komunikasi interpersonal yang efektif dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta studi independen gigih MBKM jika komunikasi 

interpersonal baik maka hasil belajar peserta juga akan baik hasilnya.  

  

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Pemahaman, Hasil Belajar  

 

I. PENDAHULUAN   

Saat ini, dengan kemajuan teknologi yang pesat dan perubahan sosial budaya. 

Keterampilan dan kemampuan Mahasiswa harus menyesuaikan diri Seiring dengan 

tuntutan zaman. Untuk itu, Bapak Nadiem Makarim, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi Republik Indonesia mendirikan Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) yang di cetuskan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, dan 
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Teknologi Nadiem Makarim. Kampus Merdeka memberikan hak kepada mahasiswa 

untuk belajar di luar kampus masing-masing namun tetap mendapatkan pembelajaran.  

Hak ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terjun langsung ke 

masyarakat dan mengasah keterampilan mereka sesuai dengan bakat dan minat mereka 

untuk mempersiapkan mereka untuk karir masa depan mereka. (Yunita, 2021).  

Program kampus merdeka yang dibuat oleh Menteri Pendidikan salah satunya 

adalah Studi Independen Bersertifikat. Pembelajaran studi independen memiliki salah 

satu standar yang sangat fundamental yaitu Komunikator (pengajar) dan komunikan 

(peserta) memainkan peran penting dalam membangun komunikasi. pengajar harus 

mengembangkan keterampilan untuk berkomunikasi secara efektif, empati, dan hormat 

dengan siswa atau peserta studi mereka. (Irene, 2020).   

Pada proses belajar mengajar studi independen di Gigih tidak luput dari proses 

komunikasi interpersonal antar pengajar dan peserta studi. Komunikasi Interpersonal 

menurut (DeVito, 2011) menulis bahwa terjadinya komunikasi antarpribadi antara dua 

orang dalam suatu hubungan yang dekat untuk berkomunikasi dalam berbagai cara dan 

memberikan umpan balik. Sedangkan Brooks dan Heath mengatakan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah proses dimana seseorang menggunakan bahasa verbal atau 

nonverbal untuk menyampaikan informasi, makna, dan emosi. (Rasyid, 2015).  

Kemampuan komunikasi pengajar menunjang keefektifan kegiatan pembelajaran. 

Proses pembelajaran dapat berhasil, salah satunya didukung oleh media pembelajaran 

yang tepat. Hal ini menunjukkan pentingnya peran pengajar, khususnya dalam 

mengajarkan matari coding. Oleh karena itu, peran pengajar di dalam kelas menjadi 

penentu keberhasilan proses pembelajaran. Sala lh satu ketlerampilan ylang harlus dimliliki 

pengajar adallah keterlampilan komunikasi interpersonal. Sangat penting bagi pengajar 

untuk memiliki keterampilan interpersonal untuk menjalin komunikasi selama proses 

pembelajaran antar peserta studi. Tentu saja hal ini berdampak pada penerimaan materi 

atau pesan yang diterima oleh peserta studi.  

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa Pera lnan komulnikasil interpersonal guru 

dalam meningkatkanl pengetahluan siswla taman kanak-kanak di TK San lta Lucia 

Tulminting (Pontoh, 2013). Berdasarkan hasil l penlelitian ini, komunikasi interpersonal 

dapat meningkatkan pengetahuan anak. Komunikasi interpersonal yang baik antara guru 

dan siswa memiliki efek positif. Ini adalah cara penting guru memandang diri mereka 

sebagai fasilitator, komunikator, dan penyelenggara kegiatan belajar mengajar.  

Sayangnya terdapat hambatan komunlikasi interpersonal antar pengajar dan peserta 

studi pada saat kelas pembelajaran coding backend berlangsung adapun faktor 

penghambat komunikasi interpersonal (Hasanah, 2019) faktor penghambat komunikasi 

interpersonal yaitu:   

1. Kebisingan. Didalam kelas pembelajaran sering terjadi kendala kebisingan karena 

dilakukan secara online tidak menutup kemungkinan kebisingan yang terjadi ditempat 

saat melakukan kelas online.   
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2. Kurangnya pengetahuan komunikator dan komunilkan. Dikarenakan peserta 

studi banyak yang bukan merupakan jurusan teknik informatika sehingga banyak yang 

kurang paham akan materi ajar.  

3. Bahasa. Faktor bahasa karena dikelas pembelajaran ada kalanya menggunakan 

bahasa asing inggris sehingga membuat peserta kurang paham akan materi tersebut.  

4. Faktor teknis Kepentingan atau interest. Kendala teknis yang ada dikarenakan 

kelas dilakukan secara online tidak menutup kemungkingan adanya kendala teknis 

seperti jaringan dll.  

Berdasalrkan urailan di altas, penlelitian inli bertujluan untulk melilhat pengaruh komunilkasi 

interpersonlal pengajar terhadap peserta studi. Komunikasi interpersonal yang efektif 

dapat mempengaruhi hasil belajar peserta studi independen gigih mbkm.  

  

II. METODOLOGI   

Menulrut Ruliana (2019), komunikasi interp lersonal adalah komunikasi pribadi dan 

eksklusif yang sama antara dua manusia sebagai komunikasi langsung (tatap muka). 

Brooks dan Heath menyatakan bahwa k lomunikasi interpersonal adalah proses 

penyampaian informa lsi, maklna, dan perasalan dari seseorang melalui pesan verbal dan 

nolnverbal. (Intan, 2022).  

Aspek komunikasi interpersonal adalah tentang memahami satu sama lain ketika 

berkomunikasi dan mencari tahu aspek mana yang perlu diperhatikan untuk saling 

memahami. Aspek-aspek yang harus diperhatikan komunikator agar terjalin komunikasi 

interpersonal yang efektif. Ada beberapa indik lator komunikasi efektif yang ditandai 

dengaln hubungan interpersonal yanlg balik, me lnurut Suranto Aw (2011:77) antara lain:   

1. Pemahlaman adalalh kemlampuan untuk memahami suatu pesan sebagaimana 

dimaksud oleh komuniklator.  

2. Kesenlangan. Artinya, jika pro lses komulnikasi berlhasil dalam mengirimkan 

informasi, maka dilakukan dalam sualsana ylang nyaman dimana kedua belah pihak 

nyaman berinteraksi.  

3.Pengaruh pada sikap komunikator ketika mereka mengubah sikapnya setelah 

menerima pesan, tergantung pada pentingnya pesan tersebut. Tinda lkan melmpengaruhi 

oralng llain adalah bagia ln dari kehidulpan sehlari-hari. Seringkali kita mencoba 

mempengarluhi sikalp oralng lain dan bertindak positif bagi mereka.  

4.Hubungan yang makin baik seca lra tidlak sengaja menilngkatkan hubungan 

interpersonal dalam proses komulnikasi yang efektif. Di sekolah, daripada menggunakan 

komunikasi untuk menginformasikan atau mempengaruhi sikap, sering kali memiliki 

makna tersirat dalam membangun hubungan yang baik.  
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5. Tindakan, komunikator dan komumikan komunikasi bertindak sesuai dengan pesan 

yang dikirim.  

Berdalsarkan uraian diatlas dapat disimpullkan bahlwa kolmunikasi interpersonal yang 

efektif dapat dianalisis dengan menggunakan lima indik lator yaitu Pema lhaman, 

Kesenanlgan, Penlgaruh pada sikap, Hublungan yang makin baik, dan Tilndakan.  

  

Menurut Nana Sudjana (Aini, 2016) Pemahaman merupakan hasil berdasarkan 

belajar. Misalnya, siswa bisa mengungkapkan menggunakan istilah-istilah mereka 

sendiri apa yang sudah mereka baca atau dengar, atau menaruh model lain berdasarkan 

apa yang pengajar ajarkan. Sedangkan menurut Benjamin S. Bloom (Asrul, 2014:99). 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk memahami suatu setelah mengetahui 

dan menghafalnya.  

Meningkatkan Pemahaman Materi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

mata pelajaran coding backend yang menyoroti peningkatan pemahaman dalam ranah 

kognitif. Indikator tingkatan pemahaman menurut Benyamin Bloom. (Asrul,2014:99) 

terdiri dari 6 aspelk, yaitu:   

1. Ranah kognitif Ralnah ini berkenalan dengan hasil belaja lr intelektual yang terdiri dari 

enam jenjang yaitu: pengetahulan, pemalhaman, aplikalsi, anallisis, sintesis dan eva lluasi.   

a.Aspek pengetahuan, termasuk mengingat kembali apa yang telah dipelajari dan 

disimpan.  

b. Aspek pemahaman meliputi kemampuan menangkap makna dari materi yang 

dipelajari.   

c. Aspek penerapan, meliputi kemampuan menerapkan aturan atau cara kerja terhadap 

kasus/masalah baru yang spesifik.   

d. Aspek analisis yang meliputi kemampuan untuk memecah keseluruhan menjadi 

bagian-bagian sehingga struktur dan organisasi dari keseluruhan dapat lebih 

dipahami. Atau pola baru.  

e. Aspek sintesis, termasuk kemampuan untuk membentuk unit.  

f. Aspek evaluatif melipluti kemampuan untuk melmbentuk pendapat tentang sesuatu 

atau hal dan tanglgung jawab atas pendlapat itu berdasarkan kr literia tertentu.  

  

Metode penelitian ini menggu lnakan metode deskripltif kuantitatif. Metode pene 

llitian deskriptif kuantitatilf adalah metolde yang diawali dengan pengumpulan data, 

menginterpretasikan data, penyajian dan hasilnya, serta bertujuan untuk menciptakan 

gambaran atau gambaran situasi yang objektif. dengan menggunakan angka-angka 

maupun chart. (Arikunto, 2010: 92).  Penelitian kuantitlatif deskriptif dala lm penellitian 
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ini dilakukan untuk menget lahui pengaruh komunikasi interpersonal pengajar terhadap 

peningkatan hasil bellajar peserta studi independen.  

  

Unit (unit) analisis data d lalam penlelitian ini adala lh peserta studi independen 

gigih untuk sampel dari penelitian ini adalah 66 peserta, Sampel adalah sebagi lan atau 

wakil populalsi yang ditelliti (Kurniawan, 2016: 67). Penelitian ini menggunakan teknik 

observasi dan pengumpulan data. Teknik analisis data mengg lunakan analisis desklriptif 

kuantitlatif, yaitlu analilsis data denlgan menggunakan perhitungan atau uji statistik untuk 

mengetahui dampak hubungan antar variabel.  

   

  

Operasionalisasi Variabel  

Varilabel yang digunakan dal lam peneliltian ini terdiri dari variabel in ldependen 

Komunikasi Interpersonal(X) dan varibel dependen Pemahaman Hasil Belajar(Y). 

Adapuln skala pengukurlan yang digunalkan dalam peneliltian ini adalah skala ordinal.  

Populasi dan Sampel  

Menurlut Sugiyono (2019:126) Sebuah popullasi adalah domain umum yang terdliri 

dari objek/lsubjek memiliki besaran dan sifat tert lentu, dan kesimpulan yang ditarik 

darinya, ditentukan oleh peneliti yang diteliti. Populasi penelitian ini adalah peserta studi 

independen Gigih track Backend Engineering yang berjumlah 231 orang.  

Sampell adalah sebagian atlau wakil popullasi yang ditelliti (Kurniawan, 2016: 67) 

Untuk menentukan jumlah minimal sampel yang digunakan peneliti menggunakan 

rumus Slovin didapatkan hasil 66 sampel atau peserta.   

Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analislis regrelsi linier sedlerhana adalah regresi linier yang hanya melibatkan dua 

variabel yailtu variabel terilkat Y dan varliabel bebas X. (Iqbal, 2006:63). Dal lam penelitian 

ini analilsis regresi linear slederhana digulnakan untuk menlgetahui pengaruh K lomunikasi 

Interpersonal Pengajar(X) terhadap Peningkatan Pemahaman Peserta Studi(Y).  

Analisis Koefisien Determinasi  

Menlurut Ghozali (2018:97) Koefisie ln deterlminasi (R2) Pada dasarnya, mengulkur 

sejauh mana model dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai koefisien 

determinalsi adallah antalra 0 dan 1. Nilai R2 yan lg kecil berarti kekuatan variabel terikat 

sangat terbatlas. Nilail yang mendlekati 1 berarti bahwa variabel bebas menyediakan 

hampir l semula inforlmasi yang diplerlukan untuk memprediksi variasi variabel terikat. 

Untulk menge ltahui pengalruh valriabel X terhadap varialbel Y. Denlgan rumus se lbagai 

beriklut:  

KD = R2 x 100% Ketelrangan:   
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KD = Koeflisien Determinasi   

R = Koefisien Kolrelasi  

  

Uji Hipotesis  

Uji hiplotesis (uji-t) digunakan untuk mengeta lhui alpakah ko lefisien regresi setiap 

variabel independlen (X) signifikan terha ldap variabel deplenden (Y). Untuk menguji 

hipotlesis sebagai blerikut:  

1.Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat.  

lHa: Terdapat pengaruh antara komunikasi interpersonal pengajar terhadap peningkatan 

hasil belajar coding backend peserta studi.  

2. Menentukan Tingkat Signifikansi   

dengan ketentuan = 5% atau 0,05. H0 diterim la jika nilai signifika lnsi >0,05. sebaliknya jika 

<0,05 tolak H0.  

  

III. HASIL DAN DISKUSI   

Karakteristik Responden  

Berdasarkan hasill pengumpulaln data melallui kuesionelr yang dilakukan dalam 

penelitilan ini, maka dipero lleh 66 salmpel Peserta Studi Independen Gigih, dengan 

rekapitulasi sebagai berikut:   

Tabel 1 Rekapitulasi Karakteristik Peserta  

No  Karakteristik  Keterangan  Presentase  

1  Jenis Kelamin  Laki-laki  71,2%  

2  Jurusan Ranah IT  41 Orang  62,0%  

  

Berdasarkan Tabel 1 d lapat disimpulkan blahwa dalam Pen lelitian ilni mayoritas 

Peserta Studi Independen Gigih berjenis kelamin Laki-laki dan mayoritas jurusan Peserta 

Studi Independen ini berasal dari jurusan IT atau Informatika.   

  

Tanggapan Peserta Terhadap Komunikasi Interpersonal  

Komunikasi Interpersonal dalam penelitian ini dijadikan sebagai variabel 

indepenen yanlg terldiri dari 5 indilkator yaitu Pemah laman, Keslenangan, Pengalruh pada 

sikap, Hubulngan yang malkin baik, dan Tindakan. Berikut ini adalah ha lsil analisis 

tanggapan Peserta terkait Komunikasi Interpersonal Pengajar.  

Tabel 2 Tanggapan Peserta Terhadap Komunikasi Interpersonal Pengajar No 

 Indikator  Mean Kriteria  Interpentasi  

1 Pemahaman  4,18  Baik  Artinya Komunikasi interpersonal yang  
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diberikan Pengajar memudahkan para  

Peserta dalam memahami pesan atau materi 

ajar sudah cukup baik.  

2 Kesenangan  4,20  Baik  Artinya Komunikasi interpersonal yang  

diberikan Pengajar sudah cukup baik 

pada proses komunikasi di kelas  

pembelajaran pengajar berhasil membuat 

suasana yang menyenangkan.  

3 Pengaruh pada  4,20  Baik  Artinya Komunikasi interpersonal yang  

 sikap  diberikan Pengajar pada Proses  

komunikasi pengajar yang terjadi pada 

kelas pembelajaran mampu  

mempengaruhi sikap peserta dalam 

belajar materi coding backend.  

4 Hubungan yang  4,03  Baik  Artinya Komunikasi interpersonal yang makin 

baik  terjadi saat kelas pembelajaran  

berlangsung mampu menciptakan  

hubungan yang baik antar pengajar 

peserta atau sesama peserta.  

 5  Tindakan  1,74  Sangat  

Tidak  

Baik  

Artinya Komunikasi interpersonal yang 

diberikan oleh Pengajar masih kurang 

efektif hal ini ditandai dengan Peserta  

yang kurang bertindak dengan apa yang 

seharusnya dikerjakan.  

   Rata-rata  

Tanggapan  

Peserta terhadap  

Variabel  

Komunikasi  

Interpersonal  

3,67  Baik  Komunikasi Interpersonal Pengajar 

pada pelajaran Coding Backend terhadap  

Peserta rata-rata sudah baik  

Sumber: Data primer diolah, 2022  

  

Berdasar lkan tabel 2 dapat dililhat bahwa Pemahaman dan Kesenangan 

mendalpatkan nillai tertinggi (4,20) seda lngkan untuk nilai t lerendah terdalpat pada 

indikaltor Tindakan (1,47) pada umumnya keterampilan yang diberikan dikatakan baik 

dan berhasil. Hal tersebut demiki lan terlih lat pada skor rata-rata pelnilaian Peserta yaitu 

3,67 yang berart li penilaian peserta terhadap komunikasi interpersonal pengajar sudah 

baik.  
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Tanggapan Peserta Terhadap Pemahaman Coding Backend  

Pemahaman dalalm penlelitian ini dijadikan sebagai va lriabel depeden yang terdiri 

dari 6 indikatlor yaitu Penge ltahuan, Pemahalman, Penerapan, Anlalisis, Sintesis, daln 

Evaluasi. Berikut ini adalah hasil analisis tanggapan Peserta terkait Pemahaman terhadap 

coding backend.  

Tabel 3 Tanggapan Peserta Terhadap Pemahaman Hasil Belajar Coding Backend 

No  Indikator  Mean Kriteria  Interpentasi  

1 Pengetahuan  4,20  Baik  Artinya Pemahaman Peserta terhadap  

materi coding backend dapat mengingat  

dengan baik yang diberikan pengajar 

pada saat kelas pembelajaran 

berlangsung sudah cukup baik.  

2 Pemahaman  4,04  Baik  Artinya Pemahaman Peserta pada materi  

materi coding backend yang diberikan 

pengajar pada saat kelas pembelajaran 

berlangsung sudah cukup baik.  

3 Penerapan  4,23  Sangat  Artinya Pemahaman Peserta dapat Baik 

 menerapkan materi materi coding backend yang diberikan pengajar pada  

saat kelas pembelajaran keadalam 

tugastugas sudah sangat baik.  

 4  Analisis  4,27  Sangat  

Baik  

Artinya Pemahaman Peserta dapat 

menganalisis merincikan materi materi  

coding backend yang diberikan pengajar 

pada saat kelas pembelajaran sudah 

sangat baik.  

 5  Sintesis  4,17  Baik  Artinya Pemahaman Peserta mampu 

untuk membentuk suatu kesatuan materi 

materi coding backend yang diberikan 

pengajar pada saat kelas pembelajaran 

sudah cukup baik.  

 6  Evaluasi  4,28  Sangat  

Baik  

Artinya Penjelasan dan umpan balik 

evaluasi materi coding backend dari 

pengajar membantu dalam  

memperdalam pemahaman terhadap 

materi yang diajarkan sudah sangat baik.  

   Rata-rata  

Tanggapan  

Peserta terhadap  

Variabel  

Pemahaman  

4,20  Baik  Pemahaman Peserta pada pelajaran 

Coding Backend rata-rata sudah baik  

Sumber: Data primer diolah, 2022  
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa Evaluasi mendap latkan nilai tertinggi 

(4,28) sedalngkan untuk nilai te lrendah terdaplat pada indilkator Plemahaman (4,04) pada 

umumnya peningkatan pemahaman peserta studi dikatakan baik dan ber lhasil. Hal 

terseblut demikian terlih lat pada skor ratal-rata penila lian Peserta yaitu 3,67 yang berarti 

penilaian peserta terhadap komunikasi interpersonal pengajar sudah baik.  

  

Analisis Regresi Sederhana  

Bentuk persamaan dihitung dengan menggunakan uji analisis regresi linier 

sederhana. Tujuan dari persamaan ini adalalh untuk menguji seberapa besar atau seberapa 

besar dampak komunikasi interpersonal terhadap peningkatan pemahaman peserta studi 

MBKM tentang backend coding. H lasil perhlitungan dengaln menggunakan IBM SPSS 25 

dilketahui sebalgai berikut:  

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Sederhana  

Coefficientsa  

Model  

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  12,512  3,118    4,013  ,000  

Komunikasi  

Interpersonal  

,609  ,064  ,765  9,500  ,000  

a. Dependent Variable: Pemahaman    

Sumber : Data Kuisioner (diolah) 2022     

Berdasalrkan Tabel 4 diatals diperoleh persamalan reglresi sebagai berikut :  

  

Y = a + bX =  12.512 + 0.609X  

Artinya nilai (a) atau konstanta adalah 12.512. Nilai ini menunjukkan bahwa jika 

nilai (X) komunikasi interpersonal pengajar adalah 0 atau tidak meningkat, maka 

pemahaman peserta(Y) masih bernilai 12.512. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,609 

menunjukkan adanya pengaruh satu arah. Artinya, peningkatan 1 unit dalam komunikasi 

interpersonal pengajar(X) meningkatkan pemahaman peserta(Y) sebesar 0,609 satuan.  

  

Analisis Koefisien Determinasi  

Besarnlya korelasi atau hubugan antara variabel indepen lden Komunikasi 

Interpersonal(X) dengan variab lel dependen Pemalhaman(Y) adalah dengan melihat R. 

Sedanlgkan determinasi(R2) atau Komunikasi Interpersonal(X), terhadap Pemahaman(Y) 

dapat dilihalt pada nilai R squlare. Adapuln hasil nilah R dan R2 adalah sebalgai berikut:  
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Tabel 5 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Model Summary  

 Mode 

l  R  R Square  

Adjusted R  

Square  

Std. Error of 

the Estimate  

1  ,765a  ,585  ,579  3,110  

a. Predictors: (Constant), Komunikasi  

Interpersonal  

     Sumber : Data Kuisioner (diolah) 2022   

Berdalsarkan Tabel 5 hasil perhitungan dapat diketahui nilai Rsquare sebesar 0,585 

atau 58,5%.  Hal  tersebult  menunjukan  bahwasannya  persentase sumbangan  pengaruh  

dari  variabel Komunikasi Interpersonal(X) terhadap Pemahaman(Y) adalah sebesar   

58,5%. Dan sisanya dipenlgaruhi oleh varia lbel lain yang tidak masuk dala lm penellitian 

ini.  

  

Uji Hipotesis  

Uji ini dilakulkan untuk menge ltahui pengaruh simultan varia lbel komunikasi 

interpersonal pengajar(X) terhadap pemahaman peserta studi(Y). Untuk melihat secara 

statistik pengaruh komunilkasi interplersonal pengajar(X) terhadap pemahaman 

peserta(Y), diuji hipotesisnya sebagai berikut:  

  

H0: ßi ≤ 0  :Tidak  ada  pengaruh  yang  signifikan  dari  variabel  Komunikasi Interperosnal 

terhadap Pemahaman Peserta.  

Hα :  ßi  >  0  :Terdapat  pengaruh  yang  signifikan  dari  variabel  Komunikasi 

Interpersonal terhadap Pemahaman Peserta.  

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis ANOVAa  

Model  

Sum of 

Squares  df  

Mean  

Square  F  Sig.  

 1  Regressio 

n  

872,618  1  872,618  90,246  ,000b  

Residual  618,837  64  9,669      

Total  1491,455  65        

a. Dependent Variable: Pemahaman   

b. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal   

   Sumber : Data Kuisioner (diolah) 

2022 

   

Berdasarkan Tabel 6 diketahui Nilai Fhitung adalah 90,246 dan untuk mencari nilai 

Ftabel perlu menggunakan nilai sign lifikansi 0,05 (α = 5%). Ho ditolak dan Ha diterima 

kalrena nilai Fhitung lebih beslar dalri nilai Ftabel (90,246 > 3,99 dan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05). Artinya, komunikasi interpersonal pengajar berperngaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan Pemahaman yang lebih baik dari peserta studi.  



Karimah Tauhid, Volume 1 Nomor 6 (2022), e-ISSN 2963-590X | Putra et al. 

 

787 

 

  

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan  

  Berdasar lkan hasil Peneliltian yang dilakukan, mak la dapat disimpulkan sebagai 

belrikut:  

1. Berdasar lkan Tanggapan Peserta Studi mengenai Komunikasi interpersonal 

pengajar dan Peningkatan Pemahaman:  

a. Rata-rata penilaian Peserta terhadap Komunikasi Interpersonal Pengajar 

termasuk dalam kategori  baik, penilaian tertinggi terdapat pada indikator 

Pemahaman dan Kesenangan dengan pernyataan Pengajar memberikan 

pemahaman dan memberikan rasa senang atau kesenangan terkait mata 

pelajaran coding backend yang berikan dikelas pembelajaran sedangkan 

penilaian terendah terdapat pada indikator tindakan dengan pernyataan 

pengajar masih kurang kurang bertindak dengan apa yang seharusnya 

dikerjakan saat proses kelas pembelajaran.  

b. Rata-rata penilaian Peserta terhadap Peningkatan Pemahaman Hasil Belajar 

Peserta termasuk dalam kategori  baik, penilaian tertinggi terdapat pada 

indikator Evaluasi dengan pernyataan Pengajar memberikan penjelasan dan 

umpan balik evaluasi materi coding backend dari pengajar membantu dalam 

memperdalam pemahaman peserta studi terhadap materi yang diajarkan 

dikelas pembelajaran sedangkan penilaian terendah terdapat pada indikator 

Pemahaman dengan pernyataan pengajar dalam memberikan pemahaman 

kepada peserta pada materi materi coding backend yang diberikan pada saat 

kelas pembelajaran berlangsung sudah cukup baik.  

2. Secara simultan Komunikasi Interpersonal Pengajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Peningkatan Pemahaman Hasil Belajar Peserta Studi 

Independen Gigih Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).  

3. Pengaruh secara parsial Komunikasi Interpersonal Pengajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Peningkatan Pemahaman Hasil Belajar Peserta Studi 

Independen Gigih Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).  
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